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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji berbagai literatur terkait yang berhubungan dengan
strategi pemanfaatan modul ajar berbasis flipbook dalam meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Dasar (SD). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan melalui studi literatur (library research) dengan mengkaji berbagai jurnal nasional dan artikel ilmiah.
Sebagaimana hasil kajian menunjukkan bahwa flipbook sebagai bentuk bahan ajar interaktif digital memiliki
kelebihan dalam menyajikan materi visual dan animasi sederhana yang mampu menarik perhatian siswa serta
memperkuat pemahaman konsep. Strategi penerapan yang efektif melibatkan penggunaan flipbook sebagai
penunjang pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan evaluasi mandiri. Sehingga pemanfaatan modul
ajar berbasis flipbook tentunya dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA pada

siswa SD.

Kata Kunci: modul ajar IPA; flipbook; pemahaman konsep

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap
awal dan sangat krusial dalam membentuk
karakter dan kemampuan berpikir ilmiah
peserta didik. Pada jenjang ini, siswa mulai
diperkenalkan dengan berbagai konsep
dasar yang menjadi pondasi bagi
perkembangan kognitif mereka di jenjang
pendidikan berikutnya. Salah satu mata
pelajaran yang memiliki peran sentral
dalam membentuk kemampuan berpikir
logis, analitis, dan kritis adalah Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan
suatu proses pembelajaran kreatif yang
digunakan untuk memecahkan
permasalahan sebab dan akibat fenomena-
fenomena yang ada di alam (Nisa et al.,
2020).

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
tidak hanya bertujuan untuk mengenalkan
fakta-fakta ilmiah, tetapi juga untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu,
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keterampilan observasi, dan kemampuan
memecahkan masalah secara ilmiah.
Tentunya, pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD)
memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk dasar pemahaman  siswa
terhadap fenomena alam dan konsep ilmiah
(Handayani & Pertiwi, 2022).

Proses pembelajaran IPA perlu
mendorong peserta didik menjadi individu
yang mampu berpikir Kritis. Peserta didik
dengan pemikiran yang kritis akan mampu
memecahkan masalah yang nantinya akan
mereka terapkan pada pemecahan masalah
dalam kehidupan nyata (Ramadhani, 2020).
Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa pemahaman konsep IPA oleh
peserta didik di tingkat SD masih tergolong
rendah. Ini sejalan dengan hasil survei
PISA tahun 2015 Indonesia berada di
urutan ke-62, alias peringkat kesembilan
dari bawah. Dalam kategori Sains,
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Indonesia memperoleh skor 403, jauh di
bawah rata-rata skor OECD 489 (Wahyuni
& Fitria, 2023).

Tidak hanya itu, dalam
implementasinya, pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal penyampaian
materi yang sering kali bersifat abstrak dan
sulit dipahami oleh siswa. Hal ini terjadi
karena beberapa factor diantaranya selain
metode pembelajaran yang digunakan guru
kurang bervariasi, antusias siswa dalam
belajar IPA masih rendah, kondisi
lingkungan yang masih kurang mendukung
siswa dalam belajar dan kurangnya media
pembelajaran (Bless et al., 2024).
Sebagaimana, keterbatasan media
pembelajaran yang mampu
memvisualisasikan konsep-konsep ilmiah
secara konkret menjadi salah satu penyebab
rendahnya pemahaman siswa terhadap
materi IPA. Oleh karena itu, dibutuhkan
inovasi dalam strategi pembelajaran yang
tidak hanya menarik secara visual, tetapi
juga mampu meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa secara menyeluruh.
Salah satu solusi yang mulai banyak
digunakan adalah pemanfaatan teknologi
digital.

Di era revolusi industri 4.0 saat ini,
teknologi digital telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan,
termasuk  dalam dunia  pendidikan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi juga menyebabkan perubahan
cepat dalam dunia pendidikan (Hidayati &
Wijayanto, 2024). Sehingga pendidik
dituntut untuk adaptif dan inovatif terhadap
segala perubahan yang ada agar tidak
terlindas oleh perkembangan jaman.
Tentunya tidak dapat dipungkiri selain
sebagai alat komunikasi, teknologi digital
juga dapat dimanfaatkan sebagai media
belajar siswa, yang dapat dimanfaatkan
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sebagai alat yang memfasilitasi siswa
dalam mengonstruksi pengetahuan.

Perkembangan  Teknologi  digital
yang  memiliki kemampun mengemas,
mengolah, menyebarkan serta
menampilkan  penjelasan  pembelajaran
baik multimedia, audio, visual bahkan
audiovisual saat ini memiliki kemampuan
mewujudkan virtual learning (Cahyono,
2023). Hal ini membuka peluang baru
dalam proses belajar mengajar yang lebih
fleksibel, interaktif, dan berpusat pada
siswa. Tentunya, dengan berbagai alat atau
instrument yang tersedia, peserta didik
dapat mengeksplorasi dan bereksperimen
kemudian membangun pemahaman mereka
sendiri tentang konsep dan ide (Azizah Siti
Lathifah, 2024). Salah satu teknologi digital
yang mampu menjadi media pembelajaran
tersebut adalah dengan memanfaatkan
modul ajar berbasis flipbook.

Modul merupakan seperangkat bahan
ajar yang disajikan secara sistematis
sehingga siswa dapat belajar tanpa seorang
guru, disusun secara sistematis dan menarik
yang mencakup isi materi, metode, dan
evaluasi yang dapat digunakan secara
mandiri (Sukardi, 2018; Depdiknas, 2008)
dalam (Hadiyanti, 2021). Seiring dengan
kemajuan teknologi, modul pembelajaran
pun mengalami transformasi ke bentuk
digital, salah satunya adalah modul berbasis
flipbook yang menawarkan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan menarik
bagi siswa.

Flipbook adalah salah satu perangkat
lunak yang dapat digunakan dalam
pembuatan modul elektronik. Flipbook
dapat diartikan sebagai suatu peranti lunak
yang memiliki manfaat ataupun peranan
dalam hal penyuntingan dimana beberapa
keunggulannya ialah dapat menyisipkan
hyperlink, media gambar, vidio dan suara
sebagai pelengkap objek multimedia pada
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halaman yang tersedia yang bisa dibolak-
balik seperti buku cetak pada umumnya
(Ihsan, 2014) dalam (Nurhayati &
Langlang Handayani, 2020). Dengan
kemajuan teknologi digital, pembelajaran
saat ini menuntut inovasi dalam penyajian
materi ajar yang mampu menarik minat
belajar siswa. Salah satu bentuk inovasi
media pembelajaran digital yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
IPA adalah modul ajar berbasis flipbook.

E-modul flipbook ini merupakan
software editing yang dapat menambahkan
hyperlink, gambar, video, dan suara
ataupun materi pendukung lainnya. Selain
itu juga dapat dibolak balikkan seperti buku
asli (Sa’diyah, 2021) dalam (Endaryati,
Atmojo, Slamet, et al., 2021). Jelasnya
Flipbook merupakan media digital yang
menyerupai buku cetak, tetapi dilengkapi
dengan fitur interaktif seperti animasi,
suara, video, dan navigasi halaman yang
dinamis. Media ini  memungkinkan
penyajian materi pembelajaran secara lebih
visual, menarik, dan komunikatif, serta
mudah diakses melalui berbagai perangkat
elektronik seperti komputer, tablet, dan
ponsel pintar. Sehingga dengan berbagai
fitur interaktif tersebut, flipbook tidak
hanya berfungsi sebagai media penyampai
informasi, tetapi juga mampu menjadi
sarana dalam membangun pengalaman
belajar yang bermakna.

Dalam konteks pembelajaran IPA,
pemanfaatan flipbook sebagai bagian dari
modul ajar berpotensi besar dalam
meningkatkan pemahaman konsep ilmiah
siswa. Visualisasi materi melalui gambar,
grafik, dan animasi sederhana mampu
membantu siswa memahami proses ilmiah
yang abstrak. Selain itu, keterlibatan siswa
secara aktif melalui fitur interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan belajar dan
retensi informasi. Oleh karena itu,
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diperlukan  kajian yang  mendalam
mengenai  strategi yang tepat dalam
pemanfaatan modul ajar berbasis flipbook
agar dapat diimplementasikan secara efektif
di lingkungan Sekolah Dasar. Kajian ini
penting untuk memberikan landasan teoritis
dan praktis bagi pendidik dalam
mengembangkan media ajar yang inovatif,
adaptif, dan berdampak positif terhadap
hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini mengandalkan

pendekatan kajian pustaka sebagai metode
utama dalam proses pengumpulan data.
Kajian pustaka dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian yang berfokus pada
penelaahan berbagai referensi ilmiah yang
membahas strategi pemanfaatan modul ajar
berbasis flipbook pada mata Pelajaran IPA
di tingkat Sekolah Dasar. Rancangan riset
ini  meliputi beberapa tahapan, yakni
identifikasi sumber literatur dari jurnal
ilmiah melalui Google Scholar, Crossref
dari perangkat lunak Publish or Perish.
Seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi, analisis isi artikel yang dipilih
dengan mengelompokkan informasi sesuai
tema tertentu, serta penyusunan hasil dan
pembahasan yang mengaitkan temuan
dengan teori yang relevan (Pendidikan et
al., 2025). Adapun alur dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. ldentifikasi sumber literatur dari jurnal
ilmiah  melalui  Google Scholar,
Crossref, dan perangkat lunak Publish
or Perish.

2. Seleksi artikel dilakukan berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi, untuk
memastikan relevansi dan kualitas
sumber.

3. Analisis isi artikel yang terpilih,
dengan mengelompokkan informasi
sesuai tema tertentu terkait
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pemanfaatan

pembelajaran IPA.
4. Penyusunan hasil dan pembahasan

yang mengaitkan  temuan-temuan
dengan teori yang relevan, serta
memberikan interpretasi dan refleksi

Kritis.

Proses penelitian ini dilaksanakan
secara online dengan memanfaatkan
berbagai jurnal ilmiah yang tersedia melalui
platform akademik seperti Google Scholar
dan Crossref. Pengumpulan data dilakukan
dengan  menelusuri  artikel ilmiah
menggunakan sejumlah kata kunci tertentu
misalnya, "Media Flipbook",
"Pembelajaran IPA Sekolah Dasar”, dan
"Pemahaman Konsep IPA di SD". Hanya
artikel .yang dipublikasikan dalam lima
tahun terakhir dan dipilih guna memastikan
relevansi. Pemilihan sumber dilakukan
secara selektif dengan mempertimbangkan
kredibilitas, keterkinian, dan relevansi
terhadap fokus kajian.

Proses analisis data dilakukan secara
kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
yaitu dengan cara mengidentifikasi tema-
tema utama, mengelompokkan informasi
berdasarkan indikator tertentu, serta
menyusun sintesis dari berbagai pendapat
dan temuan yang diperoleh dari sumber-
sumber yang dianalisis. Dalam proses ini,
peneliti tidak hanya menyajikan hasil kajian
secara deskriptif, tetapi juga memberikan
interpretasi dan refleksi kritis terhadap
temuan-temuan yang relevan, sehingga
dapat memberikan kontribusi konseptual
terhadap pengembangan strategi
pemanfaatan flipbook dalam pembelajaran
IPA.

Penelitian ini diharapkan mampu
menyajikan pemahaman secara menyeluruh
mengenai mengenai bagaimana flipbook
sebagai media ajar digital dapat
dimanfaatkan  secara optimal dalam

flipbook dalam
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meningkatkan pemahaman konsep IPA
siswa sekolah dasar. Hasil kajian literatur
ini juga diharapkan memiliki potensi untuk
dijadikan sebagai acuan bagi guru dalam
pengembang bahan ajar, serta pemangku
kepentingan di bidang pendidikan dasar
dalam merancang strategi pembelajaran
yang inovatif dan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Flipbook merupakan media
pembelajaran  digital yang dirancang
menyerupai buku cetak namun dapat
dibuka secara interaktif dengan efek
membalik halaman. Flipbook umumnya
memuat teks, gambar, audio, dan bahkan
video untuk mendukung penyampaian
materi. Menurut Nurhayati (2021), flipbook
dapat meningkatkan minat baca dan
memudahkan pemahaman karena
tampilannya yang menarik dan navigasi
yang sederhana.
1. Relevansi Flipbook dalam
Pembelajaran IPA
Pembelajaran mata Pelajaran IPA
di tingkat Sekolah Dasar menuntut
adanya penyampaian materi yang
konkret dan mudah dipahami siswa,
mengingat sebagian besar konsep yang
diajarkan bersifat abstrak dan sulit
diamati secara langsung. Contoh materi
seperti wujud benda, siklus air, hingga
sistem organ tubuh manusia
memerlukan visualisasi yang kuat agar
dapat dicerna secara menyeluruh oleh
peserta didik. Dalam hal ini, media
pembelajaran sangat diperlukan sebagai
alat bantu untuk memvisualisasikan
konsep abstrak menjadi lebih nyata dan
mudah dipahami. Salah satu solusi
inovatif yang dapat dimanfaatkan
adalah penggunaan media pembelajaran
berbasis digital. Media digital memiliki
kecenderungan  untuk  menyajikan
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informasi secara lebih realistis dan
kontekstual, sehingga memungkinkan
siswa memperoleh pemahaman yang
lebih dalam terhadap materi yang
disampaikan. Hal ini sejalan dengan
karakteristik siswa sekolah dasar yang
lebih responsif terhadap pembelajaran
yang disajikan secara visual, menarik,
dan konseptual (Nengsih & Haryanti,
2024).

Salah satu bentuk media digital
yang relevan dan efektif dalam
mendukung pembelajaran IPA adalah
flipbook interaktif. Flipbook merupakan
media pembelajaran berbasis teknologi
digital yang dikemas dalam bentuk
buku elektronik (e-book) dengan fitur
interaktif  seperti efek  membalik
halaman, penyisipan gambar, animasi,
audio, dan video. Media ini dirancang
untuk menyampaikan materi secara
menarik dan komunikatif, sehingga
dapat meningkatkan fokus, minat baca,
serta pemahaman siswa terhadap
materi.  Menurut  (Amalia, 2023)
flipbook merupakan aplikasi yang
digunakan untuk menyampaikan materi
kepada siswa secara lebih efisien dan
modern.

Konten dalam flipbook umumnya
dirancang semenarik mungkin agar
dapat memfasilitasi siswa dalam
memahami materi pembelajaran secara
utuh dan menyenangkan. Penelitian
oleh (Endaryati, Atmojo, Y, et al.,
2021)juga menunjukkan bahwa
tampilan visual yang disajikan dalam
flipbook dapat membantu siswa
memahami materi lebih baik
dibandingkan dengan teks biasa. Oleh
karena itu, relevansi penggunaan
flipbook dalam pembelajaran IPA
sangat kuat, karena mampu menjawab
tantangan pembelajaran yang bersifat
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abstrak dengan pendekatan visual yang
konkret dan mudah diakses oleh peserta
didik.

. Strategi  Pemanfaatan  Flipbook

dalam Pembelajaran
Upaya dalam  mengoptimalkan
penggunaan flipbook sebagai media
pembelajaran dalam mata pelajaran
llImu Pengetahuan Alam (IPA) di
Sekolah Dasar, berbagai strategi telah
diidentifikasi dari kajian literatur.
Strategi ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan efektivitas pemahaman
konsep, tetapi juga  mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses belajar. Diantaranya yaitu:
a. Mengintergasikan media flipbook
dalam model pembelajaran aktif
Salah satu strategi utama adalah
mengintegrasikan flipbook ke dalam
model pembelajaran aktif seperti
Project based learning dan
Discovery Learning.
Pengintergasian model PjBL dalam
flipbook dapat berfungsi sebagai
sumber informasi utama bagi siswa
saat mengerjakan proyek ilmiah
seperti membuat model daur air atau
eksperimen  sederhana  tentang
perubahan wujud benda. Materi
yang disajikan dalam bentuk visual
dan interaktif membantu siswa
memahami teori sebelum mereka
mengaplikasikannya dalam proyek.
Jadi, media  inovatif  akan
memberikan hasil yang maksimal
jika didalamnya terdapat
pendekatan ataupun model
pembelajaran yang mendukung
keterampilan berpikir siswa
(Endaryati, Atmojo, Y, et al., 2021).
Dalam model Discovery Learning,
siswa menggunakan flipbook untuk
melakukan eksplorasi awal terhadap
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suatu konsep ilmiah, misalnya
memahami sistem organ tubuh
manusia melalui gambar interaktif
dan simulasi. Hal ini
memungkinkan siswa menemukan
konsep secara mandiri, yang
memperkuat pemahaman jangka
panjang.
Penggunaan  sebagai Media
Pembelajaran Mandiri

Flipbook juga dapat
dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran  mandiri, baik di
sekolah maupun di rumah. Dalam
strategi  ini, siswa  diberikan
keleluasaan untuk mengakses materi
secara individual melalui perangkat
yang tersedia, seperti tablet atau
komputer. Flipbook cocok untuk
pembelajaran diferensiasi, di mana
siswa dengan kemampuan yang
berbeda dapat mempelajari materi
sesuai dengan kecepatan dan gaya
belajar masing-masing. Guru dapat
memberikan penugasan berbasis
flipbook sebagai tugas rumah, yang
memungkinkan siswa mengulang
kembali  materi yang  belum
dipahami tanpa merasa terbebani
oleh suasana kelas. Tidak hanya itu
dengan  memanfaatkan  media
pembelajaran flipbook siswa juga
dapat melakukan kegiatan
pembelajaran  kontekstual secara
mandiri, namun tetap harus dalam
pengawasan guru ataupun orangtua.
Hal serupa pernah dilakukan oleh
Ghofur dan Kustijono dalam
penelitiannya, yang menyebutkan
bahwa kepraktisan media ebook
berbasis flash kvisoft flipbook dapat
operasikan secara lancar dan
mandiri oleh siswa karena terdapat
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petunjuk  pengoperasian  e-book
(Ghofur & Kustijono, 2015).
Penerapan dalam kelompok kecil

Strategi  selanjutnya adalah
pemanfaatan  flipbook  dalam
pembelajaran berbasis kelompok
kecil. Melalui metode ini, siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok
untuk membaca dan mendiskusikan
konten dalam flipbook secara
bersama-sama.  Proses  diskusi
kelompok tidak hanya
meningkatkan  kolaborasi, tetapi
juga membantu membangun
pemahaman melalui pertukaran ide
dan interpretasi antaranggota. Guru
dapat memfasilitasi diskusi dengan
memberikan panduan atau
pertanyaan pemantik yang sesuai
dengan materi. Metode ini sangat
efektif dalam memotivasi siswa
dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan aktif
dalam membangun konsep ilmiah
secara bersama.

. Penilaian formatif dengan kuis

interaktif dalam flipbook.

Flipbook modern biasanya
dilengkapi dengan fitur interaktif
yang memungkinkan penyisipan
kuis, latihan soal, atau refleksi akhir
bab. Strategi ini dimanfaatkan guru
sebagai alat untuk penilaian
formatif, guna mengetahui sejauh
mana siswa memahami materi yang
telah  dipelajari.  Melalui  Kkuis
interaktif dalam flipbook, siswa
dapat langsung melihat umpan balik
dari jawaban yang mereka pilih. Hal
ini membantu  guru  untuk
melakukan perbaikan pembelajaran
secara cepat dan tepat sasaran.
Selain itu, siswa juga lebih
termotivasi karena dapat mengukur
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pemahaman mereka secara langsung
dengan cara yang menyenangkan
dan tidak membosankan.

3. Tantangan dan Solusi

Meskipun  flipbook  memiliki
potensi besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar,
implementasinya di lapangan tidak
lepas dari berbagai tantangan yang
signifikan. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan fasilitas teknologi
di sekolah, terutama pelosok yang
berada di daerah 3T (Tertinggal,
Terdepan, dan Terluar). Banyak
sekolah  yang  belum  memiliki
perangkat seperti komputer, laptop,
atau tablet yang memadai untuk
digunakan dalam pembelajaran digital.
Bahkan jika perangkat tersedia, sering
kali jumlahnya tidak mencukupi untuk
digunakan oleh seluruh siswa secara
bersamaan. Selain itu, Kketerbatasan
akses internet yang stabil dan merata
menjadi kendala tersendiri, terutama
ketika flipbook yang digunakan
berbasis online atau membutuhkan
konektivitas untuk membuka
kontennya secara optimal.

Tantangan lain yang tak kalah
penting adalah kurangnya kompetensi
guru dalam mengembangkan dan
memanfaatkan media digital, termasuk
flipbook. Tidak hanya itu, beberapa
kendala yang ditemukan, seperti
keterbatasan perangkat digital di
beberapa siswa dan  kebutuhan
pelatihan tambahan bagi guru untuk
memaksimalkan penggunaan teknologi
ini (Wibowo et al., 2025). Banyak guru
yang belum mendapatkan pelatihan
khusus dalam penggunaan perangkat
lunak flipbook atau tidak memiliki
latar belakang teknologi informasi
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yang memadai, sehingga cenderung
mengandalkan media pembelajaran
konvensional. Hal ini menyebabkan
pemanfaatan flipbook masih terbatas
dan Dbelum diintegrasikan secara
optimal dalam proses belajar mengajar.
Selain itu, kurangnya dukungan
kebijakan atau program khusus dari
pihak sekolah maupun pemerintah
daerah dalam pengembangan bahan
ajar berbasis digital juga
memperlambat adopsi teknologi ini
dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari.

Untuk  mengatasi tantangan-
tantangan tersebut, sejumlah solusi
dapat diupayakan secara sistematis dan
berkelanjutan. Pertama, perlu adanya
program pelatihan dan pendampingan
intensif bagi guru dalam
mengembangkan dan
mengimplementasikan media flipbook
dalam pembelajaran. Pelatihan ini
tidak hanya mencakup aspek teknis
pembuatan  flipbook, tetapi juga
strategi integrasi dalam kurikulum
serta penggunaan dalam  model
pembelajaran aktif seperti PjBL dan
Discovery Learning. Kedua,
penyediaan sarana dan prasarana
pendukung di sekolah menjadi hal
yang sangat penting. Pemerintah
melalui dinas pendidikan  dapat
berperan dalam pengadaan perangkat
teknologi serta infrastruktur jaringan
internet untuk mendukung
pembelajaran digital.

Solusi lain yang juga relevan
adalah  dengan = mengembangkan
flipbook berbasis offline, yang dapat
diakses tanpa  koneksi internet,
sehingga tetap dapat digunakan di
daerah dengan keterbatasan jaringan.
Flipbook jenis ini dapat dibagikan
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melalui flashdisk, CD, atau diinstal
langsung ke perangkat sekolah. Selain
itu, kolaborasi antara guru dan tim IT
sekolah  dalam  mengembangkan
konten flipbook yang kontekstual,
sesuai kebutuhan siswa, dan berbasis
lokal juga akan memperkuat efektivitas
penggunaannya. Dengan dukungan
yang memadai dari berbagai pihak,
flipbook berpotensi menjadi salah satu
inovasi media pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPA siswa SD.

PEMBAHASAN

Pembelajaran  llmu  Pengetahuan
Alam (IPA) di tingkat Sekolah Dasar
memiliki karakteristik yang khas, yaitu
perlunya visualisasi kuat dan konkret untuk
memahami konsep-konsep abstrak. Banyak
materi IPA seperti siklus air, sistem
pernapasan, hingga perubahan energi, tidak
dapat diamati secara langsung oleh siswa,
sehingga membutuhkan bantuan media
visual yang mendukung. Jelasnya media
pembelajaran mempunyai peran yang
sangat penting dalam sebuah proses
pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran  dapat membantu para
pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran (Abi dkk., 2020) dalam
(Juhardi & Amirullah, 2022). Terutama
dalam menyampaikan materi yang abstrak
dalam konteks inilah, penggunaan media
pembelajaran  digital seperti  flipbook
menjadi sangat relevan dan strategis.

Flipbook menawarkan penyajian
materi yang menarik karena
menggabungkan elemen visual (gambar,
grafik, animasi), audio (narasi, efek suara),
serta video pendek yang mampu
memvisualisasikan  proses-proses ilmiah
secara  dinamis.  Flipbook  memiliki
kelebihan  diantaranya  yaitu  dapat
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menyajikan materi pembelajaran dalam
bentuk kata —kata, kalimat dan gambar,
dapat pula dilengkapi dengan gambar
berisi warna warni sehingga lebih menarik
perhatian siswa, pembuatannya mudah dan,
mudah di bawa kemana —mana dan dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa,
membantu meningkatkan penugasan siswa
terhadap hal-hal yang abstrak atau
peristiwa yang tidak di mengerti di kelas
oleh siswa (Rahmawati, 2017) dalam
(Yuliawati et al., 2022). Desain interaktif
yang menyerupai buku cetak membuat
siswa lebih mudah beradaptasi, terutama
mereka yang masih terbiasa dengan buku
pelajaran tradisional. Flipbook dapat
membantu  memvisualisasikan  konsep-
konsep IPA dengan cara yang lebih
menarik dan mudah dipahami oleh siswa
(Pramesti et al., n.d.). Kemudahan navigasi
dan tampilan yang responsif membuat
flipbook menjadi media yang sesuai dengan
karakteristik siswa generasi digital yang
cenderung menyukai konten visual dan
cepat.

Dalam praktik pembelajaran, flipbook
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai alat yang
mendorong  keterlibatan  aktif  siswa.
Beberapa strategi pembelajaran seperti
Project Based Learning (PjBL) dan
Discovery Learning dapat dipadukan secara
efektif dengan penggunaan flipbook. Dalam
model PjBL, siswa bisa mengakses sumber
belajar dari flipbook untuk menyelesaikan
proyek berbasis masalah nyata, misalnya
membuat laporan tentang daur ulang atau
eksperimen sederhana. Dalam Discovery
Learning, siswa diberi kesempatan untuk
mengeksplorasi  materi secara mandiri
melalui  flipbook, yang  membantu
menumbuhkan rasa ingin tahu dan
kemampuan berpikir kritis. Dalam hasil
penelitian Ermawati menyatakan bahwa
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Pembelajaran dengan menerapkan Model
pembelajaran kooperatif tipe Discovery
Learning berdampak positif bagi siswa
yaitu siswa menjadi aktif dalam mengikuti
pembelajaran, karena pengalaman dan
percobaan langsung siswa akan
berpengaruh besar terhadap hasil belajar
(Ermawati, 2021). Sehingga jelas bahwa
pembelajaran dengan menerapkan model
Discovery Learning dapat memberikan
dampak  positif  terhadap  kualitas
pembelajaran.

Selain itu, flipbook memungkinkan
diterapkannya pembelajaran mandiri dan
diferensiasi pembelajaran. Guru dapat
memberikan tugas berbasis flipbook sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan masing-
masing siswa. Dengan fitur kuis atau soal
interaktif di dalamnya, flipbook juga dapat
digunakan untuk penilaian  formatif,
sehingga guru bisa mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi tanpa
perlu menunggu ulangan tertulis. Umpan
balik bisa diberikan langsung berdasarkan
hasil kuis, sehingga proses perbaikan
pembelajaran dapat dilakukan secara cepat
dan tepat.

Meski  demikian, implementasi
flipbook di sekolah dasar juga menghadapi
berbagai tantangan. Salah satunya adalah
keterbatasan infrastruktur teknologi seperti
ketersediaan perangkat komputer, tablet,
atau koneksi internet yang stabil. Terutama
di sekolah-sekolah yang berada di wilayah
pedesaan atau terpencil, penggunaan
flipbook masih sulit direalisasikan. Selain
itu, kurangnya pelatihan guru dalam
mengembangkan dan menggunakan media
digital menjadi hambatan yang cukup
signifikan. Banyak guru yang belum
terbiasa menggunakan aplikasi desain
flipbook atau belum memiliki pemahaman
cukup tentang bagaimana
mengintegrasikannya  dalam  Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tentunya
untuk menjawab tantangan tersebut,
beberapa solusi yang dapat diterapkan
antara lain:

1. Melakukan kegiatan pelatihan guru
secara berkelanjutan, baik dalam hal
teknis pembuatan flipbook maupun
strategi integrasi dalam pembelajaran.

2. Penyediaan sarana pendukung oleh
sekolah dan pemerintah, seperti
laboratorium komputer, Wi-Fi
sekolah, serta bantuan perangkat
digital.

3. Pengembangan flipbook versi offline,
agar dapat dijalankan tanpa koneksi
internet. Flipbook jenis ini dapat
didistribusikan  melalui  perangkat
USB atau diinstal langsung pada
perangkat sekolah.

Dengan adanya sinergi antara guru, pihak
sekolah, pemerintah, dan penyedia konten
edukatif, flipbook memiliki potensi besar
untuk menjadi solusi pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan, Kkhususnya
dalam meningkatkan pemahaman konsep
IPA siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Pendidikan dasar memegang peranan
penting dalam membentuk karakter dan
kemampuan berpikir ilmiah peserta didik,
khsuusnya lewat pembelajara IPA. Namun,
proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
masih  menghadapi  berbagai kendala,
seperti  materi yang bersifat abstrak,
kurangnya variasi metode pembelajaran,
serta rendahnya minat dan pemahaman
siswa. Salah satu inovasi yang dinilai
efektif untuk menjawab tantangan ini
adalah pemanfaatan modul ajar berbasis
flipbook. Sebagaimana Flipbook
merupakan media digital interaktif yang
mampu memvisualisasikan konsep ilmiah
secara konkret dan menarik, sehingga dapat
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meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa. Studi literatur menunjukkan bahwa
penggunaan flipbook yang diintegrasikan
dengan  model  pembelajaran  aktif,
pembelajaran mandiri, diskusi kelompok
kecil, dan penilaian formatif dapat
mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran IPA secara lebih optimal.
Namun demikian, implementasi flipbook
masih  menghadapi tantangan  seperti
keterbatasan  fasilitas  teknologi  dan
kompetensi guru.
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